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Joint Statement Condemning the 
Intimidation of Civil Society 
Organisations in Hong Kong 


If you have any questions, please email to: solidarity4hongkong@gmail.com 
Deadline: Friday, 24 September 2021 


(Other languages in Chinese, Korean, Indonesian, Thai, French, German and Spanish are 
available below): 


We, the undersigned organisations, strongly condemn the increasing intimidation of civil 
society organisations (CSOs) in Hong Kong by the authorities and pro-government media. 
We urge the Hong Kong SAR government to stop arresting, detaining, and prosecuting CSO 
activists who rightly exercise their civic and democratic rights. We also urge pro-government 
media to stop smearing and accusing CSOs in Hong Kong with groundless reports. 


Since the introduction of the National Security Law in Hong Kong in June 2020, the world 
has been witnessing shrinking civic space in Hong Kong. Many pro-democratic figures have 
been arrested and jailed for their peaceful protests. Worse still, many Hong Kong CSOs, 
which contributed to making Hong Kong into one of the most diverse, open and free cities in 
the world, are also under intensive pressure. In the face of such pressure and intimidation, 
an increasing number of CSOs defending human, civic and labour rights are being forced to 
stop their operation. Amongst many, the Asia Monitor Resource Centre (AMRC) has 
announced to disband after being falsely accused by a pro-government newspaper of 
channelling foreign subversion funding to Hong Kong. The AMRC is nothing but a globally 
respected regional labour organisation that has been working with numerous grassroots 
labour organisations in Asia since 1968 to promote and advance labour rights across Asia. 
For all grassroots labour organisations in Asia, the end of the AMRC’s operation in Hong 
Kong is a great loss. 


Hong Kong's trade unions have also been attacked. The Hong Kong Professional Teachers’ 
Union (HKPTU), the largest professional’s union in Hong Kong with over 90,000 members, 
was forced to disband in August 2021 after being accused of "poisoning the next 
generation" and being "cancer of the society" by anumber of pro-government media within 
the week. Furthermore, the Hong Kong Confederation of Trade Union (HKCTU), the largest 
independent union federation in Hong Kong, has also become a major target of this smear 
campaign and intimidation. After many years of service for the dignity of local workers and 
justice for Hong Kong citizens, the HKCTU was described as the "black hand behind the 
2019 anti-extradition bill movement" and a "foreign agent who sponsored the subversion 
actions". We are now informed that the HKCTU is likely to disband soon after months of 
intimidation. 


Allthese are not only a great loss for Hong Kong workers and citizens but also significant 
damage to all of us in Asia who work to build democratic and independent labour 
movements for the welfare of ordinary workers. With this joint statement, we stand in 
solidarity with the AMRC to join its journey to firmer workers’ solidarity across Asia. We also 
stand in solidarity with the Hong Kong labour movement in their struggle for more equal and 
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democratic Hong Kong. In particular, we stand together with the HKCTU which has been 
facing formidable challenges in its labour organising works in the past few years. We believe 
that, as a trade unionist in Hong Kong rightly remarked, trade unions and labour 
organisations in Hong Kong may disappear - however, workers’ struggle will never. *** 


CHINESE: 
Ar, Ferse: solidarityAhongkong@gmail.com 
ELlEH#R: 202193240 (ih) 


ans ln IN San Sl yepeee din 


KANTFNNEENER, BAERTSERNNIAN RES BERKER (CSO) H 
mieikrad., RISKEERERN FURL, BHRDERRESITERRMREERNI 
2kteBeE, ABER HELP LLHZERRL EEE SEHFERHNR 
FAllelE, 


32020F66RSBAR (RA) UR SEABEBSENZREATEEN. BFSREIR 
ALERAMFRETEHN KR. BERNIE, BARTH ISST. AB RRNEZ 
"MSERKHEAR8, BARS RAHNEN. EHER, EERBSPEME 2 
RAS TERN ARHSEEIERLDENF. 


AH, DNSMARHTFFÜ (AMRC) BER REIEUTERARRNES IA NRAELRERUNF 
BERRNARFIEI, AMCE-AFEEcKNERES TER, EII68EFLR- EA 
NRREERS TERE, VBENEELENNS TERN. ERENMANESS TER 
KR, AMRCEBERNSIDENF, BHE-AEAHR, 


SEN IstakinHhre SENFERNAGE (Ai, HKPTU) HEEERANE 
-7*1[8, ##8890003%#. FRABRREE BEE [BE rl M 
Hesse, SHE2021 FE AREAL, 


Itöh BERANBUITEHAT-ZEH TE (SENLE, HKCTU BRSERHAR 
MAN EREE. BBESFAAELANSRMAEET RARSRIESIERE , LE 
a [209 FRSHESNIFREF| M TANRETERPNATEN] . RER, MEBAEEl 
Ana, SER TETERANERN, 


GEBEN TERSBELIAMTRNEIHR, SRNNFERNSIABIEEN,. 3 
HEURE, AuUN5 LEINEN SF, HERENEE,. BRENHSER, Ri 
AMRCHE—-&, NMAHEENEREN FAR TLABAHNTRE. RAR TEN E, 
DRFBFNERFE, REINER Ri RNBBREFESTERLIFF 
EHE RREREHAN ZRH TEN EB. ZEN INS IHR, EREHET, Plas 
SIEAR, IERIES, ENTER IFA, TAI, VER, MET 


El x** 
1DN®* 


KOREAN: 
zo 0|0|%: solidarityAhongkong@gmail.com 
02: 2021 9% 24% 


35 AUNS ER Hr SE Ehe 55 
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INDONESIAN: 
Jika ada pertanyaan, harap menghubungi ke email: solidarity4hongkong@gmail.com 
Deadline: Jumat, 24 September 2021 


Pernyataan Bersama Mengutuk Intimidasi Organisasi Masyarakat Sipil di Hong Kong 


Kami, organisasi yang bertanda tangan di bawah ini, mengutuk keras intimidasi yang 
meningkat terhadap organisasi masyarakat sipil di Hong Kong oleh pemerintah dan media 
pro-pemerintah. Kami mendesak pemerintah Hong Kong untuk berhenti menangkap, 
menahan, dan menuntut aktivis sipil yang menggunakan hak sipil dan demokrasi mereka 
dengan benar. Kami juga mendesak media pro-pemerintah untuk berhenti mencoreng dan 
menuduh masyarakat sipil di Hong Kong dengan laporan yang tidak berdasar. 
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Sejak Undang-Undang Keamanan Nasional di Hong Kong berlaku pada Juni 2020, dunia 
telah menyaksikan ruang sipil yang menyusut di Hong Kong. Banyak tokoh pro-demokrasi 
telah ditangkap dan dipenjarakan karena protes damai mereka. Parahnya, banyak kelompok 
sipil yang berkontribusi menjadikan Hong Kong sebagai salah satu kota paling beragam, 
terbuka, dan bebas di dunia, juga mendapat tekanan intensif. Menghadapi tekanan dan 
intimidasi itu, makin banyak kelompok sipil pembela hak asasi manusia, sipil dan buruh 
dipaksa untuk menghentikan operasi mereka. Di antaranya, Asia Monitor Resource Centre 
(AMRC) telah mengumumkan untuk menghentikan aktivitasnya di Hong Kong setelah 
mendapat tuduhan palsu oleh surat kabar pro-pemerintah terkait tuduhan penyaluran dana 
subversi asing ke Hong Kong. AMRC tidak lain adalah organisasi buruh regional yang 
dihormati secara global yang telah bekerja dengan banyak organisasi buruh akar rumput di 
Asia sejak 1968 untuk mempromosikan dan memajukan hak-hak buruh di seluruh Asia. Bagi 
semua organisasi buruh akar rumput di Asia, bubarnya AMRC di Hong Kong merupakan 
kerugian besar. 


Serikat pekerja Hong Kong juga telah diserang. Serikat Guru Profesional Hong Kong 
(HKPTU), serikat profesional terbesar di Hong Kong dengan lebih dari 90.000 anggota, 
terpaksa dibubarkan pada Agustus 2021 setelah dituduh "meracuni generasi berikutnya" dan 
menjadi "kanker masyarakat" oleh sejumlah media pro-pemerintah dalam seminggu. Selain 
itu, Konfederasi Serikat Buruh Hong Kong (HKCTU), federasi serikat pekerja independen 
terbesar di Hong Kong, juga menjadi target utama kampanye hitam dan intimidasi ini. 
Setelah bertahun-tahun melayani martabat pekerja lokal dan keadilan bagi warga Hong 
Kong, HKCTU digambarkan sebagai "tangan hitam di balik gerakan anti-RUU ekstradisi 2019" 
dan "agen asing yang mensponsori tindakan subversi". Kami sekarang mendapat kabar 
bahwa HKCTU kemungkinan akan bubar segera setelah serangan dan intimidasi berbulan- 
bulan. 


Semua ini bukan hanya menjadi kehilangan besar bagi pekerja dan warga Hong Kong, tetapi 
juga kerusakan signifikan bagi kita semua di Asia yang bekerja untuk membangun gerakan 
buruh yang demokratis dan independen untuk kesejahteraan pekerja biasa. Dengan 
pernyataan bersama ini, kami berdiri dalam solidaritas dengan AMRC untuk bergabung 
dalam perjalanannya menuju solidaritas pekerja yang lebih kuat di seluruh Asia.Kami juga 
berdiri dalam solidaritas dengan gerakan buruh Hong Kong dalam perjuangan mereka untuk 
Hong Kong yang lebih setara dan demokratis. Secara khusus, kami berdiri bersama dengan 
HKCTU yang telah menghadapi tantangan berat dalam pekerjaan pengorganisasian buruh 
dalam beberapa tahun terakhir. Kami percaya bahwa, seperti yang dikatakan dengan tepat 
oleh seorang aktivis serikat buruh di Hong Kong, serikat pekerja dan organisasi buruh di 
Hong Kong dapat hilang - namun, perjuangan pekerja tidak akan pernah lenyap. *** 


THAI: 
wmavwämaa tUsaaınaluds solidarity4Ahongkong@gmail.com 
Mnauasumnnsii 24 funny 2564 


aaynIsalrrulsgannnnIsindanmnayAnsmalssndyanTudayny 


‚1 du luasanslasınaanuan Balssamunmsanganmnasansmalsenndunn (CSO) Tu 
dasnsiinsanasuussdauannssınadaynsuasdarianiuaunssına ınaadansantväsınadannd 
vayaduna AndvuasanfundiuinndaulmmalusenKnantiandnadanuardsrindnlan 
asıvanaay vaındansautväanatuauussinanganmasıauihaänamımasansmalsınn 
KnaatudasnsNinannugmanns1lniyaannaasy 
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TUasuandsinautingunaanausunsumvnätudgasnstudauganan 2563 Tan\laifunnsun 
ZaasNnufinsuaayaanaaymalllastudanns Inındaulmaluauulssinäilaanangnugn 
Aunauasnanannmslssimsaennsauänenumn Nustılnnluasansmalssenduannasdauny 
auauann olmuvntviaasnanmadudaufilanunannnaa ilaniıs vasıdannnaauniv 
nüyaaslan annaduaemsnüngunu mamUndAfUusUnadunasnIsaugarndanasssınady 
nam intvasansmasendsanämWmumnnNuniasanänywaznunasänäusıennugninAutvingn 
rdufanssa lu AueNnFwEeNNsaTIaaauuvivLadeı visa Asia Monitor Resource Centre (AMRC) 
aulsemnaguasansunäyarnannidanınvianluayussinanammarnnsAag INAFUnuatuauu 
aAawussinAManlauvnanadauny us AMRC lu NasasansusennusshugamaNaAFuns 
sayıyuvnTlan ERSTER HEPIDRLGEITERNELTCHCHTE BT U GIEEEHDIEIETEIRTGRENESTETBTETBTORTTEC HI 2511 ıNa 
auaunaslannandussyuTundmnade aslu ANSLayAansusenusThunnnanvenanTu 


vardeı AISÄUaANISENLÄaUNUNa9 AMRC Tudasnsläadlunmsaayıdunsstnal 


(4 


e 8 


anamusssTunasdasnsfgnlandıdum ıdu anawusseTuassaindnunvdauns (HKPTU) dis 
duanmmussusandnnitnaiiantudasnsnilaandnnn 90,000 au anınAutviguaandayans 
dardaudsınan 2564 nÄsarnannaramım "WwenNwaugutnd" vasılu "usdvaasduan" Imıı 
wındaalluayussina vanaınd aanWususssnunvivdauns (HKCTU) dsıluanwugussunnuäass 
Ntnaifiaatudasns anıdluihmanananaasnmsandanma nayarnvnsualasnandususnutu 
vaväuuasanagässsutviunnaudasdaunsdlunanmanail HKCTU qannayıııdlu "Nasilagjılas 
VNAWUNISFARUNINAMMARINNANNAUNLAUT 2562" uarannasmı du "Aunuawanan 
alusuunsTandssına" ansÄslatunashn HKCTU AuwTinviasguasanstuliannduanngn 
AnandaUunammaendau 


Annan lailslunaunvsandaasotnaiaaussnrunaswadavdaunsvnau uavanyamnıdn 
wmeaiwllahnÄgamnnNnaAnWmadaNahsanunsussnundulssenänianuasiu 
äasy nazawalaanıstvinnauvnanu arnuaaynyalnuadluf ınaadundaduimista 
vAsafunu AMRC vagfua ua undsusennudasnstunyssagiNaanavmnvnianuaslssenillaatu 
daynsanndu Tnmamyannsäs ınaadwAnaNVanNugussgNudanny FIRITTETGTGEITRETRT ENTE 
ANUMTIEÄRÄUT UHREN daunÄnAuntnanamusssnuTu 
daynylananrliAa AHNIWUSINTURKAFAyVANSTUSIIIUTUgaynyar1amıa U uanısaagdayusyyıu 
ara. 


FRENCH: 


Declaration commune condamnant l'intimidation des organisations de la societe civile de 
Hong Kong 


Les organisations soussignees, condamnent fermement l'intimidation croissante des 
organisations de la societe civile de Hong Kong, par les autorites et les medias pro- 
gouvernementaux. Nous demandons instamment au gouvernement de la Region autonome 
de Hong Kong de cesser d'’arräter, de d&tenir et de poursuivre les militant.es des 
organisations qui exercent a juste titre leurs droits civiques et democratiques. Nous 
demandons &galement aux medias pro-gouvernementaux de cesser de salir et d’accuser les 
organisations de la societe civile de Hong Kong avec des articles sans fondements. 


Depuis l'introduction de la loi sur la s&curite nationale a Hong Kong en juin 2020, le monde a 
ete temoin du retrecissement de l'’espace civique A Hong Kong. 

- De nombreuses personnes pro-d&emocratie ont &t& arr&t&es et emprisonnees pour leurs 
protestations pacifiques. 

- Pire encore, de nombreuses organisations hongkongaises, qui ont contribue A faire de 
Hong Kong l'une des villes comportant le plus de diversite, les plus ouvertes et les plus 
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libres du monde, sont &galement soumises ä une pression intense. 


Face a ces pressions et intimidations, un nombre croissant d’organisations d&fendant les 
droits humais, les droits civiques et les droits du travail sont contraintes de cesser leurs 
activites. Parmi elles, Asia Monitor Resource Centre (AMRC) a annonce& sa d&cision de se 
dissoudre apr&s avoir &te faussement accuse par un journal pro-gouvernemental de faire 
transiter par Hong Kong des fonds &trangers destines a des activites subversives. AMRC 
n'est en r&alit& qu'une organisation du monde du travail, respectee dans le monde entier. Elle 
travaille depuis 1968 avec de nombreuses organisations syndicales de base en Asie pour 
promouvoir et faire progresser les droits des salarie.es dans l'’ensemble de l’Asie. Pour 
toutes les organisations syndicales de base en Asie, la fin des activites dAMRC ä& Hong 
Kong est une grande perte. 


Les syndicats de Hong Kong sont &galement attaqu6s: 

- Hong Kong Professional Teachers’' Union (HKPTU), le plus grand syndicat professionnel de 
Hong Kong, comptant plus de 90 000 membres, a te contraint de se dissoudre en aoüt 
2021 apr&s avoir &t& accuse par un certain nombre de medias pro-gouvernementaux, 
d"empoisonner la nouvelle generation" et d’&tre un "cancer de la societe" ; 

- De plus, Hong Kong Confederation of Trade Union (HKCTU), la plus grande centrale 
syndicale ind&pendante de Hong Kong, est &galement devenue une cible majeure de cette 
campagne de dänigrement et d'intimidation. 

Apr&s de nombreuses ann&es au service de la dignite des salari&.es hongkongais.es et de la 
justice pour les citoyen-nes de Hong Kong, HKCTU a &te decrite comme la "force occulte se 
tenant derriere le mouvement de 2019 contre le projet de loi sur l’extradition" et un "agent 
Etranger ayant sponsorise des actes de subversion". 

Nous avons äte recemment informes que HKCTU e&tait susceptible de se dissoudre bientöt, 
apres avoir subi des mois d'intimidation. 


Tout cela constitue non seulement une grande perte pour les travailleurs/euses et les 
citoyen.nes de Hong Kong, mais aussi un pre&judice important pour nous tous et toutes en 
Asie qui travaillons a la construction de mouvements syndicaux d&mocratiques et 
independants pour le bien-&tre des travailleurs/euses ordinaires. 

Avec cette declaration commune, nous nous d&clarons solidaires dAMRC qui part vers un 
autre lieu dans le but de renforcer la solidarite des travailleurs/euses dans l'’ensemble de 
lAsie. Nous sommes &galement solidaires du mouvement ouvrier de Hong Kong dans sa 
lutte pour un Hong Kong plus Egalitaire et daemocratique. Nous sommes en particulier 
solidaires de la centrale syndicale HKCTU qui a &te confrontee A de formidables defis dans 
son travail d'organisation des salarie.es au cours des dernieres anndes. Nous pensons que, 
comme !'a fait remarquer a juste titre un syndicaliste de Hong Kong, les syndicats et les 
organisations ouvrieres de Hong Kong peuvent disparaitre, mais la lutte des travailleurs ne 
disparaitra jamais. *** 


GERMAN: 


Gemeinsame Erklärung zur Verurteilung der Einschüchterungen von Organisationen der 
Zivilgesellschaft in Hongkong 


Wir, die unterzeichnenden Organisationen, verurteilen aufs Schärfste die zunehmenden 
Einschüchterungen zivilgesellschaftlicher Organisationen (ZGO) in Hongkong durch die 
Behörden und regierungsnahe Medien. Wir fordern die Regierung der 

Sonderverwaltungszone Hongkong nachdrücklich auf, die Verhaftung, Inhaftierung und 
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strafrechtliche Verfolgung von ZGO-Aktivisten einzustellen, die ihre bürgerlichen und 
demokratischen Rechte angemessen ausüben. Wir fordern auch regierungsnahe Medien auf, 
damit aufzuhören, ZGOs in Hongkong mit grundlosen Berichten zu verleumden und zu 
beschuldigen. 


Seit der Einführung des Nationalen Sicherheitsgesetzes in Hongkong im Juni 2020 erlebt die 
Welt in Hongkong einen schrumpfenden bürgerlichen Aktionsraum. Viele prodemokratische 
Persönlichkeiten wurden wegen ihrer friedlichen Proteste festgenommen und inhaftiert. 
Schlimmer noch, viele Hongkonger ZGOs, die dazu beigetragen haben, Hongkong zu einer 
der vielfältigsten, offenen und freien Städte der Welt zu machen, stehen ebenfalls unter 
starkem Druck. Angesichts dieses Drucks und dieser Einschüchterungen sehen sich immer 
mehr zivilgesellschaftliche Organisationen, die Menschen-, Bürger- und Arbeitnehmerrechte 
verteidigen, gezwungen, ihre Tätigkeit einzustellen. Unter anderem hat das Asia Monitor 
Resource Center (AMRC) angekündigt, ihr Büro in Hongkong aufzulösen, nachdem es von 
einer regierungsnahen Zeitung fälschlicherweise beschuldigt wurde, ausländische Gelder zu 
subversiven Zwecken nach Hongkong zu leiten. Das AMRC ist nichts anderes als eine 
weltweit angesehene regionale Arbeitsorganisation, die seit 1968 mit zahlreichen 
Basisarbeitsorganisationen in Asien zusammenarbeitet, um Arbeitnehmerrechte in ganz 
Asien zu fördern und voranzutreiben. Für alle Basisarbeitsorganisationen in Asien ist das 
Ende der AMRC-Operation in Hongkong ein großer Verlust. 


Auch Hongkongs Gewerkschaften wurden angegriffen. Die Hong Kong Professional 
Teachers' Union (HKPTU), die mit über 90.000 Mitgliedern größte Berufsgewerkschaft in 
Hongkong, musste sich im August 2021 auflösen, nachdem sie von einigen der 
regierungsnahen Medien innerhalb einer Woche beschuldigt wurde, "die nächste Generation 
zu vergiften' und "Krebsgeschwür der Gesellschaft" zu sein. Darüber hinaus ist auch die 
Hong Kong Confederation of Trade Union (HKCTU), der größte unabhängige 
Gewerkschaftsbund in Hongkong, zu einem Hauptziel dieser Hetzkampagne und 
Einschüchterung geworden. Nach vielen Jahren des Dienstes für die Würde der lokalen 
Arbeiter und Gerechtigkeit für die Bürger Hongkongs wurde die HKCTU als „schwarze Hand 
hinter der Anti-Auslieferungsgesetz-Bewegung von 2019“ und als „ausländischer Agent, der 
die Subversionsaktionen gesponsert hat“ beschrieben. Wir haben davon erfahren, dass sich 
die HKCTU nach Monaten der Einschüchterung wahrscheinlich bald selbst auflösen wird. 


All dies ist nicht nur ein großer Verlust für die Arbeiter und Bürger Hongkongs, sondern auch 
ein erheblicher Schaden für uns alle in Asien, die wir uns für den Aufbau demokratischer und 
unabhängiger Arbeiterbewegungen zum Wohle der einfachen Arbeiter einsetzen. Mit dieser 
gemeinsamen Erklärung stehen wir solidarisch mit dem AMRC und schließen uns seinen 
Bestrebungen für stärkere Arbeitersolidarität in ganz Asien an. Wir stehen auch in Solidarität 
mit der Arbeiterbewegung Hongkongs in ihrem Kampf für ein gerechteres und 
demokratischeres Hongkong. Insbesondere stehen wir mit der HKCTU zusammen, die in den 
letzten Jahren in ihrer Arbeit vor gewaltigen Herausforderungen stand. Wir glauben, wie ein 
Gewerkschafter in Hongkong zu Recht bemerkte, dass Gewerkschaften und 
Arbeiterorganisationen in Hongkong verschwinden können - der Kampf der Arbeiter jedoch 
nie.*** 


SPANISH: 
Sitiene alguna pregunta, envie un correo electrönico a: solidarity4hongkong@gmail.com 
Fecha limite: Viernes, 24 de septiembre de 2021 


BE Declaraciön conjunta de condena a la intimidaciön de las organizaciones de la sociedad 


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAlpQLSekZ3dpxr6E5gRZj6dhReu8A18BBSEWLBEdnPKFTON8AHZLVBg/viewform 7120 
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civil en Hong Kong 


Nosotros, las organizaciones abajo firmantes, condenamos energicamente la creciente 
intimidaciön de las organizaciones de la sociedad civil (OSC) en Hong Kong por parte de las 
autoridades y los medios de comunicaciön progubernamentales. Instamos al gobierno de la 
RAE de Hong Kong a que deje de arrestar, detener y procesar a los activistas de las OSC que 
ejercen legitimamente sus derechos civicos y democräticos. Tambien instamos a los 
medios de comunicaciön progubernamentales a que dejen de desprestigiar y acusar a las 
OSC de Hong Kong con informes infundados. 


Desde la introducciön de la Ley de Seguridad Nacional en Hong Kong en junio de 2020, el 
mundo ha sido testigo de la reducciön del espacio civico en Hong Kong. Muchas figuras 
pro-democräticas han sido detenidas y encarceladas por sus protestas pacificas. Y lo que 
es peor, muchas OSC de Hong Kong, que han contribuido a hacer de Hong Kong una de las 
ciudades mäs diversas, abiertas y libres del mundo, tambien estän sometidas a una intensa 
presiön. Ante estas presiones e intimidaciones, un nümero cada vez mayor de OSC que 
defienden los derechos humanos, civicos y laborales se ven obligadas a interrumpir su 
actividad. Entre otras, el Asia Monitor Resource Centre (Centro de Recursos de Monitoreo 
de Asia - AMRC) ha anunciado su disoluciön tras ser acusado falsamente por un periödico 
progubernamental de canalizar fondos extranjeros para la subversiön hacia Hong Kong. El 
AMRC no es mäs que una organizaciön laboral regional respetada en todo el mundo que 
lleva trabajando con numerosas organizaciones laborales de base en Asia desde 1968 para 
promover y hacer avanzar los derechos laborales en toda Asia. Para todas las 
organizaciones laborales de base de Asia, el fin de la actividad del AMRC en Hong Kong es 
una gran perdida. 


Los sindicatos de Hong Kong tambien han sido atacados. EI Sindicato de Profesores 
Profesionales de Hong Kong (HKPTU), el mayor sindicato de profesionales de Hong Kong, 
con mäs de 90.000 miembros, se vio obligado a disolverse en agosto de 2021 tras ser 
acusado de "envenenar a la pröxima generaciön" y de ser un "cäncer de la sociedad" por 
varios medios de comunicaciön progubernamentales durante la semana. Ademäs, la 
Confederaciön de Sindicatos de Hong Kong (HKCTU), la mayor federaciön sindical 
independiente de Hong Kong, tambien se ha convertido en el principal objetivo de esta 
campafa de desprestigio e intimidaciön. Tras muchos afıos de servicio en favor de la 
dignidad de los trabajadores locales y de la justicia para los ciudadanos de Hong Kong, la 
HKCTU fue calificada como la "mano negra deträs del movimiento contra el proyecto de ley 
de extradiciön de 2019" y como un "agente extranjero que patrocinö las acciones de 
subversiön'. Ahora se nos informa de que es probable que la HKCTU se disuelva pronto tras 
meses de intimidaciön. 


Todo esto no sölo es una gran p£@rdida para los trabajadores y ciudadanos de Hong Kong, 
sino tambien un dafio significativo para todos nosotros en Asia que trabajamos para 
construir movimientos laborales democräticos e independientes para el bienestar de los 
trabajadores ordinarios. Con esta declaraciön conjunta, nos solidarizamos con el AMRC 
para unirnos a su camino hacia una solidaridad obrera mäs firme en toda Asia. Tambien nos 
solidarizamos con el movimiento obrero de Hong Kong en su lucha por un Hong Kong mäs 
iqualitario y democrätico. En particular, nos solidarizamos con el HKCTU, que se ha 
enfrentado a formidables desafios en su labor de organizaciön laboral en los ültimos afos. 
Creemos que, como sefalö acertadamente un sindicalista de Hong Kong, los sindicatos y 
las organizaciones laborales de Hong Kong pueden desaparecer, pero la lucha de los 
trabajadores nunca lo harä. *** 


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAlpQLSekZ3dpxr6E5gRZj6dhReu8A18BBSEWLBEdnPKFTON8AHZLVBg/viewform 


8/20 


14.11.21, 22:57 


Joint Statement Condemning the Intimidation of Civil Society Organisations in Hong Kong 


List of Endorsing Organisations: 


1. Asian Transnational Corporations (ATNC) Monitoring Network - Regional 

2. Asia Floor Wage Alliance (AFWA) - Regional 

3. Center for Alliance of Labor and Human Rights (CENTRAL) - Cambodia 

4. Center for Trade Union and Human Rights (CTUHR) - Philippines 

5. Center For Workers Education (CWE) - India 

6. Committee for Asian Women (CAW), Regional 

7.  Environics Trust - India 

8.  Federasi Persatuan Buruh Indonesia/Federation of Indonesian Workers’ Unity (FPBI) - 
Indonesia 

9.  Gabungan Serikat Buruh Indonesia/Centre of Indonesian Labour Struggle (GSBI) - 
Indonesia 

10. Indonesia Legal Aid and Human Rights Association (PBHI) - Indonesia 

11. Indonesian Migrant Workers Union, East Nusa Tenggara (SBMI NTT), Indonesia 
12. Institute for Occupational Health and Safety Development (IOSHAD) - Philippines 
13. Kesatuan Perjuangan Rakyat/Association of People Struggle (KPR) - Indonesia 
14. Kilusang Mayo Uno (KMU) - Philippines 

15. Konfederasi Persatuan Buruh Indonesia/Confederation for United Workers - Indonesia 
16. Konfederasi Serikat Nasional/National Union Confederation (KSN) - Indonesia 
17. Korean House for International Solidarity (KHIS) - South Korea 

18. Labor Education and Research Network (LEARN) - Philippines 

19. Labor Rights Defenders Network (LARD-Net) - Philippines 

20. Labour Education Foundation (LEF) - Pakistan 

21. Labour Law Reform Coalition (LLRC) - Malaysia 

22. Lembaga Informasi Perburuhan Sedane/Sedane Labour Resource Centre (LIPS) - 
Indonesia 

23. North South Initiative (NSI) - Malaysia 

24. Pakistani Christian Refugee Fellowship (PCRF) - Malaysia 

25. Persatuan Sahabat Wanita, Selangor (Friends of Women Organisation, Selangor) - 
Malaysia 

26. Printing and Media Workers Union (PPMI), Bekasi - Indonesia 

27. Sajogyo Insitute - Indonesia 

28. Sarawak Bank Employees Union - Malaysia 

29. Serve the People Association, Taoyuan (SPA) - Taiwan 

30. Socialist Party of Malaysia (PSM) - Malaysia 

31. Socialist Workers Thailand (SWT) - Thailand 

32. Teoh Beng Hock Trust for Democracy - Malaysia 

33. Textile Garments Workers Federation (TGWF) - Bangladesh 

34. Workers Assistance Center, Inc. (WAC) - Philippines 

35. Workers’ Initiative, Kolkata - India 

36. ACTADEM - Europe 

37. Independent Trade Union Federation (INTUFE) - Cambodia 

38. Cambodian Tourism Workers Union Federation (CTWUF) - Cambodia 

39. Ecumenical Institute for Labor Education and Research (EILER) - Philippines 

40. Perempuan Mahardhika - Indonesia 

4. BEMEIRIES (Taiwan Association for Human Rights) - Taiwan 

42. Dr. Chen Wen-Chen Memorial Foundation - Taiwan 


BE 43. 


Bandung Legal Aid (YLBHI-LBH Bandung) - Indonesia 
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44. Europe Solidaire Sans Frontieres (ESSF), France 

45. National Domestic Workers' Union (NDWU) - Taiwan 

46. Pakistan Kissan Rabita Committee - Pakistan 

47. National Fisheries Solidarity Movement, Sri Lanka 

48. Confederation of Independent Unions in the Public Sector - Philippines 
49. HomenNet - Pakistan 

50. Bukluran ng Manggagawang Pilipino (Solidarity of Filipino Workers/BMP) - Philippines 
51. Bangladesh Garment & Industrial Workers Federation (BGIWF) - Bangladesh 
52. Bangladesh Center for Workers Solidarity (BCWS) - Bangladesh 

53. Coalition Free Trade Union of Women Textile (CFTUWT) - Cambodia 

54. NAGKAISA Labor Coalition - Philippines 

55. Indian Social Action Forum - India 

56. All Pakistan Trade Union Federation - Pakistan 

57. Association of the New School for Democracy - Taiwan 

58. People's Initiative for Development Alternatives (PIDA) - South Korea 

59. Migrant Workers Right to Redress Coalition - Malaysia 

60. Vietnamese Migrant Workers and Immigrants Office - Taiwan 

61. Platform.C - South Korea 

62. Just Economy and Labor Institute (JELI), Thailand 

63. Factory Workers Association Taiwan (FWAT) - Taiwan 

64. Textile Power-Ioom and Garment Worker Federation (TPGWF)- Pakistan 
65. Humanity Research Consultancy (HRC) - United Kingdom 

66. 25 Labor Party (?}=) - South Korea 

67. Kaohsiung NGO Employees' Union - Taiwan 

68. Transnational Palm Oil Labour Solidarity - Regional 

9. Yeiszce He UaAUS (Hansalim Gangwon-Yeongdong) - South Korea 
70. Korean Disability Forum - South Korea 

71. Changhwa Telecom Workers' Union Kaohsiung Branch Union 

72. Korean Public Service and Transport Workers’ Union - South Korea 

73. Building and Wood Workers International Asia Pacific - Regional 

74. BEE ERETE (Brilliant Time Bookstore). Taiwan 

75. O|FE#L}H217H8 (People Not Profit) - South Korea 

76. SET ENZAALS (Kaohsiung Independent Federation of Union) - Taiwan 
77. ANSNAUnumasunvYssineine /arnaanauvinamu (Musicians Club)- Thailand 
78. KingKongLab - South Korea 

79. Pinag isang tinig at lakas ng anak pawis (PIGLAS) - Philippines 

80. Peace Activist 

81. Federation of Transport and Seaport Union (FBTPI) - Indonesia 

82. = (Federation of Korean Trade Unions) - South Korea 

83. Center for freedom of Information 

84. International Solidarity Group in Justice Party - South Korea 

85. Confederation of Taipei Trade Unions (CTTU) - Taiwan 

86. Cornell Society for the Promotion of East Asian Liberty (SPEAL) - United States of 
America 

87. Victorian Socialists - Australia 

88. Socialist Alternative - Australia 

89. Freedom from Debt Coalition - Philippines 

90. Vietnamese Migrant Workers and Immigrants Office - Vietnam 

91. Humanity Research Consultancy - United Kingdom 

92. People's Solidarity for Participatory Democracy (PSPD) - South Korea 


BE 93. 
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Hong Kong Aid - Hong Kong 
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94. 
95. 
96. 
97. 
98. 
99. 
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Taiwan Hong Kong Association - Taiwan 

Ssatulzsolt 4Ha15Z (People & Commune) - South Korea 
Party ofthe Laboring Masses (PLM) - Philippines 

Confederation of Indonesia People Movement (KPRI) - Indonesia 
Workers' Union (advaawauvinynu) - Thailand 


Occupational Safety, Health and Environment Foundation (OSHE foundation) - 


Bangladesh 


100. 
101. 
102. 
103. 
104. 
105. 
106. 
107. 


Yokohama Action Research - Japan 

Socialist Alliance - Australia 

eek & IS (Taiwan International Workers Association, TIWA) - Taiwan 
Taiwan International Student Movement - Taiwan 

Network for Glocal Activism - South Korea 

POWER-SENTRO - Philippines 

BER (Taiwan Renewal Party) - Taiwan 

Indonesia Unity Labour Federation (Federasi Serikat Buruh Persatuan Indonesia) - 


Indonesia 


108. 
109. 
110. 
111. 
112. 
113. 
114. 
115. 
116. 
117. 


SEN REMES (Taiwan reach-out association for democracy) - Taiwan 

Fair Action - Sweden 

Campagna Abiti Puliti - Italy 

Pakistan Fisherfolk Forum - Pakistan 

&2|- South Korea 

Forum Arbeitswelten / Forum Worlds of Labour - Germany 

Solidaritas Perempuan - Indonesia 

Labour Behind the Label - United Kingdom 

13118] &MU Korean Peasants’ League (KPL) - South Korea 

7230| N&öt2= 0f4l0} SS US Asian Companions Against Brutality - South 


Korea 


118. 
119. 
120. 
121: 
122. 
123. 
124. 
125. 
126. 
127. 
128. 
129. 
130. 
131. 
132. 
133 
134. 
135. 
136. 


22ls2] 242, 4%7|Z (Our Mutual Aid, Malangchism) - South Korea 
GoodElectronics - Global 

Economic Rights Institute - China 

Social Initiatives for People Health (SAFETY) - Indonesia 

Women's Centre - Sri Lanka 

Asian Lay Leaders Forum - Philippines 

ı2=54@% Green Party Seoul - South Korea 

Sungkonghoe University - South Korea 

BEBESEA (Better Engagement Between East and Southeast Asia) - Indonesia 
KCCTU - Taiwan 

TCTU - Taiwan 

Korean Confederation of Trade Unions (KCTU, FI FL5 HE A W)- South Korea 
Partido Manggagawa (Labor Party-Philippines) - Philippines 

Union Aid Abroad-APHEDA - Australia 

Hong Kong Aid (United Kingdom) - United Kingdom 


. Workers Education and Research Organization - Pakistan 


Crispin B Beltran Resource Center, inc. - Philippines 
Environment Support Group - India 
University of the Philippines Center for Integrative and Development Studies Program 


on Alternative Development (UP CIDS AltDev) - Philippines 


137; 
138. 
139. 
140. 


CHSHOI= - South Korea 

urgewald e.V. - Germany 

Maquiladora Health & Safety Support Network - United States 
Workers Hub For Change (WHA4C) - Regional 
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141 


155 


161 


169 
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. Malaysians Against Death Penalty and Torture (MADPET) - Malaysia 
142. 
143. 
144. 
1453. 
146. 
147. 
148. 
149. 
150. 
151. 
152. 
153. 
154. 


China Inquiry Commission - France 

Hesperian Health Guides - United States 

NaZemi - Czech 

FEMNET e.V. - Germany 

Federation generale du travail de Belgique (FGTB-ABVV) - Belgium 
Confederation Generale du Travail (CGT) - France 

International Campaign for Responsible Technology (ICRT) - United States 
Texas Campaign for the Environment - United States 

International Labour Network of Solidarity and Struggles - Global 
Union syndicale Solidaires - France 

Basel Action Network - United States 

Public Services International, Asia Pacific - Regional 

Reality of Aid, Asia Pacific - Regional 


. SETEM Catalunya - Spain 
156. 
157. 
158. 
159. 
160. 


MAP Foundation - Thailand 

Jun Hyung Lee (Sinchon Cultural Politics Research Group) - South Korea 
INSPIR Asia - Indonesia 

Mineral Inheritors Rights Association - India 

Goliathwatch - Germany 


. CNCD-11.11.11 - Belgium 
162. 
163. 
164. 
165. 
166. 
167. 
168. 


Gender Alliance for Development Center - Albania 

2517, Hol EEE SA LTE NER0 ROLE eRN - South Korea 
Korean Transnatoonal Corporations Watch (KTNC Watch) - South Korea 

Südwind - Austria 

UK Hazards Campaign - United Kingdom 

Greater Manchester Hazards Centre - United Kingdom 

Garment and Textile Trade Union Federation (FSB Garteks) - Indonesia 


. Tenaganita Women's Force - Malaysia 
170. 


Watch Indonesia! Für Menschenrechte, Demokratie und Umwelt in Indonesien und 


Osttimor e.V. - Germany 


171 


186 


189 


. WEED e.V. - Germany 
172. 
173. 
178. 
179. 
180. 
181. 
182. 
183. 
184. 
185. 


SÜDWIND e.V. - Germany 

SÜDWIND-Institut - Germany 

Jeunes FGTB - Belgium 

Clean Clothes Campaign - Global 

Assert Socio Economic Initiatives Network (ASCENT) - Philippines 

Unyon ng mga Manggagawa sa Agrikultura (UMA) - Philippines 

FGTB Centrale Gänerale - Belgium 

Asociatia Mai bine - Romänia 

Building and Wood Workers International (BWI) Global Union - Switzerland 
Building and Wood Workers International (BWI) Asia Pacific - Regional 


. Lausan iR Collective 
187. 
188. 


Uganda Textile, Garment, Leather and Allied Workers Union (UTGLAWU) - Uganda 
Comite pour la Liberte a Hong-Kong - France 


. Africa Hong Kong France (AHKF) - France 
190. 
191. 
192. 
193. 


BE 194. 


Maquila Solidarity Network - Canada 

Internationalism from Below (IfB) - United States 

FOS - Belgium 

Comite de Liberation des Prisonniers Politiques (CL2P) - France 
Tambisan sa Sining - Philippines 
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195 


198 
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. Japan Occupational Safety and Health Resource Center (JOSHRC) - Japan 
196. 
197. 


Asian Ban Ban Asbestos Network (ABAN) - Japan 
Action Labour Rights - Myanmar 


BEhEzriEBTER (Taiwan Occupational Safety and Health Link) - Taiwan 
199. 
200. 
201. 
202. 
203. 
204. 
204. 
208. 
206. 
207. 
208. 
209. 
230. 
231. 
232. 
233. 
234. 
235. 
236. 
237. 
238. 
239. 
240. 
241. 
242. 
243. 
244. 
245. 
246. 
247. 
248. 
249. 
250. 
251. 
252. 
253. 
254. 
258. 
256. 
257. 
258. 
259. 
260. 
261. 
262. 
263. 


BE 264. 


Cambodian Institute for Democracy (CID) - Cambodia 

The Ceylon Mercantile Industrial and General Workers Union (CMU) - Sri Lanka 
Labor Rights Supported Union of Khmer Employees of Nagaworld - Cambodia 
Center for Women's Resources - Philippines 

Center for Environmental Concerns - Philippines 

United Federation of Labour - Sri Lanka 

Commercial & Industrial Workers Union - Sri Lanka 


JALA PRT (Indonesia National Network for Domestic Workers Advocacy) - Indonesia 


Kalyanamitra - Indonesia 

Viet Labor Movement - Australia 

Institute of Womens Empowerment (IWE) - Indonesia 

Federasi SPPI SARBUMUSI - Indonesia 

Down Syndrome Care Foundation (YAPESDI) - Indonesia 

Xnet - Spain 

Federaciön SETEM - Spain 

Cum Ratione GmbH - Germany 

BPO Industry Employees Network (BIEN) - Philippines 
SOLIDAR - Belgium 

3WF Hannover - Forum für eine Andere Welt - Germany 

5 zA49M 12] (YDPUIM) - South Korea 

Hel&#7I FL -South Korea 

Justice Party - South Korea 

Progressive 3.0 - South Korea 

Campana Ropa Limpia - Spain 

SUD protection sociale 93 -France 

Association d’Assistance au Niger - France 

Comite de Liberation des Prisonniers Politiques (CL2P ) - France 
Declaration of Global Citizens (A| AlA| TI 21) - South Korea 
Justice Is Global - United States of America 

Association des Jeunes Vietnamiens de Paris - France 

Viet Tan - Vietnam 

Le Club des Taiwanais - France 

Woori Theology Institute - South Korea 

Cosmopolitan Culture Action Taichung- Taiwan 
NZ 24 MA% (Korean Catholic Federation for Justice) - South Korea 
Fronteras Comunes - Mexico 

EIER FER NAHER LE - Taiwan 

SOLIFONDS - Switzerland 

RES LRAR - Taiwan 

Art Activism Hanppyeom (IlSUWS 24) - South Korea 
LeNlatg &5tMlcH Solidarity for Another World - South Korea 
Supporters Group for Migrant Workers Movement - South Korea 
achACT asbl - Belgium 

UNISON - United Kingdom 

Hong Kong Affairs Association of Berkeley - United States 
MINBYUN - Lawyers for a Democratic Society - South Korea 
Befria Hongkong - Sweden 
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265. 
266. 
267. 
268. 
269. 
270. 
271. 
272. 
273. 
274. 
275. 
276. 
271. 
278. 
279. 
280. 
281. 
282. 
283. 
284. 
285. 
286. 
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Hong Kong Committee in Norway - Norway 

A281 9 &CH7|S (Solidarity Fund for Social Strikes SFSS) - South Korea 

Taiwan Not-For-Profit Organization Industrial Union - Taiwan 

&&yxktt Taiwan Forever Association, TFA Taiwan 

United General Employees Union - Sri Lanka 

People's Solidarity for Social Progress - South Korea 
BERRITEIEAR - Taiwan 

Human Rights Movement Space 'Hwal' - South Korea 

Labour Movement Solidarity with Hong Kong - United Kingdom 

Students For Hong Kong - Global 

HK_Connecy_UK - United Kingdom 

Syndicat SUD Protection Sociale de l'Oise - France 

Netherlands for Hong Kong - Netherlands 

McMaster Stands with Hong Kong - Canada 

Ontario Hong Kong Youth Action (OHKYA) - Canada 

Torontonian HongKongers Action Group - Canada 

CNE - Belgium 

University and College Union - United Kingdom 

Trade union UNIA - Switzerland 

Women's Centre - Sri Lanka 

Jeunes CSC (Confederation des Syndicats Chretiens) - Belgium 

Coalition of Cambodian Apparel Workers Democratic Union (C-CAWDU) - Cambodia 


Individual signatories: 
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0142! - South Korea 

Lee Hee-tae (1233152 #) - South Korea 

Kim Dong Yoon - South Korea 

Tae Jin KIM - South Korea 

0218 - South Korea 

REN - Taiwan 

4% -South Korea 

Teresa Chi Lee - Taiwan 

S111& - South Korea 

St=2& Suyoung park - South Korea 

Sunin Lee - South Korea 

Kyong Im Ko - South Korea 

& => - South Korea 

SIFIH - Taiwan 

Joo Hyoung Ji (Kyungnam University) - South Korea 
Injae Song (Hallym University ) - South Korea 

Joy Hernandez - Philippines 

Gaphee Ko (Network for Glocal Activism) - South Korea 
ZE/ERK - Taiwan 

S}==&% Suyoung Park - South Korea 


. Tsai Ming-Han (Coalition of Taiwan Civil Service Reform Drivers) - Taiwan 
. Jae Hoon, Yi (the Hankyoreh newspaper) - South Korea 
. iS Atlas Yang - Taiwan 


11313 -South Korea 
Al&2 Seung Woo Shim - South Korea 
Kyung-gyu Yang (Korean Public Service and Transport Workers' Union) - South Korea 


SUH - Taiwan 
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28. Ha Nam Suk (University of Seoul) - South Korea 

29. EM (MS LA]|7,%)- South Korea 

30. FH - South Korea 

31. O0|R}&% - South Korea 

32. Carole Crabb& - Belgium 

33. Shinkyu Lim - South Korea 

34. NIL (Sungkonghoe University) - South Korea 

35. Z0]8+ (QÜ2]EH - South Korea 

36. Tim Pringle - United Kingdom 

37. Z|X1& - South Korea 

38. Fathimah Fildzah Izzati - Indonesia 

39. YET (821%) - South Korea 

40. AI (55 AL) - South Korea 

4. Ze (A335) - South Korea 

42. AZ - South Korea 

43. Fahmi Panimbang - Indonesia 

44. Seo Dongjin (Kaywon University of Art and Design) - South Korea 
45. 401 SUNG Sangmin (Platform C - Hanbit Media Labor Human-rights Center) - South 
Korea 

46. 2IS -South Korea 

47. ZEIT - South Korea 

48. #432 -South Korea 

49. Seo - South Korea 

50. Bae Ilhoon (Korea Teachers &. Education Worker's Union) - South Korea 
51. JS Park (Korean Metal Workers' Union) - South Korea 

532. 29 (Se AU3) - South Korea 

53. Wing-Kwong Wong (Indian Institute of Technology, Delhi) 
54. 295 (gel AUS) - South Korea 

5 22 (HR ESHAT2])- South Korea 

56. Gopalan-Krishnan Papachan - Malaysia 

57. KIM INSUN - South Korea 

58. Hong Kong Aid - United Kingdom 

59. Joohee Kim (Duksung Women's University) - South Korea 
60. Lawrence Surendra - India 

61. Tae-Won Jin (Sungkonghoe University) - South Korea 

62. Thinzar Shunlei Yi (Action Committee for Democracy Development) - Myanmar 
63. He Yihan - China 

65. Leo Saldanha (Environment Support Group) - India 

66. Sohyeon Jun - South Korea 

67. HE2 (AMUALFATL)- South Korea 

68. Geoffrey Pleyers (Catholic University of Louvain) - Belgium 
69. Dr. Paul Joseph Lim - Belgium 

70. Sukla Sen - India 

71. Ha (82|&)- South Korea 

72. H&I2 (Utz EISHARPS) - South Korea 

73. Garrett Brown - United States 

74. Dr. Oliver Pye (University of Bonn) - Germany 

75. Alain Denizo - France 

76. O|&2- South Korea 

77. AINI& - South Korea 
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